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Abstrak

Konsep pasar bebas pertama kali dirumuskan oleh Adam
Smithyang kemudian terus dikembangkan oleh Davig Ricardo dan

Frederic Bastiat. Sebagai sebuah sistem ekonomi. pasar bebhas

meniscayakan akan pengurangan peran pemerintah dalam satuan
ekonomi. sebab dipercaya ekonomi pasar dengan sendirinya
mampu mengatur mekanismenya sendiri (invisible hand). Pasar
bebas yang mengidealkan pasar berlangsung secara suka rela,
bebas dari paksaan dan pencurian; ternyata pada akhirnya akan
menimbukan segudang ketimpangan (inequality). Idealisme yang
dirasa sangat mulia itu ternyata sebatas utopia belaka, pasar
bebas pada kenyataannya tak seindah yang dibayangkan, karena
bukan kesejahteraan yang terjadi melainkan ketidakadilan
yang akan timbul di sana sini. Di Indonesia, “ruh" pasar bebas
yang tertuang dalam penerapan ACFTA. Apakah Indonesia siap
masuk dalam arus ACFTA? Sebab, Indonesia sejatinva belum
siap untuk masuk dalam arus pasar bebas (ACFTA). Andaikan
siap pun Indonesia masih tak sanggup berkelit dari regulasi
perdagangan bebas di bawah GATT dan WTO sendiri. yang
intinya menghilangkan intervensi pemerintah dalam pasar. Dari
pemahaman ini, maka menganalisis sistem ekonomi pasar bebas
yang mulai berjalan di Indonesia (ACFTA) dengan kaca mata

ekonomi Islam begitu sangat diperlukan mengingat masalah

ckonomi terkait erar dengan pemenuhan hajat hidup seluruh
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A. Pendahuluan

Lebih dua abad lalu Adam Smith telah menerangkay
keajaiban invisible hand dalam mengatur kegiatan

tentang

suatu perekonomian. Adam Smith mengemukakan sygy,

pandangan yang pada hakikatnya menyatakan bahyy,
kegiatan dalam perekonomian  tidak perlu diatur ole}
pemerintah.' Bagi Adam Smith peran pemerintah hanyg
sebatas mengembangkan infrastruktur dan menjalankap

administrasi pemerintahan.

Selain itu. Adam Smith meniscayakan kebebasan
alami dalam ekonomi. Menurutnya kebebasan merupakan
hak asasi manusia secara kodrati. karenanya tidak boleh
dilanggar. Pemahaman inilah yang menjadi titik awal lahirnya
paham ekonomi pasar bebas (free frade). Konsep pasar bebas
baru dapat dikembangkan setelah terbitnya buku dari Adam
Smith sendiri yang berjudul The Wealth of Nation. pada .
tahun 1776. Ajaran Adam Smith selanjutnya dikembangkan

oleh David Ricardo dengan teorinva berupa “Comparative

I Sadono Sukirmo, Mikro Ekonomi: Suatu Pengantar. Edisi ke-lll.
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), him. 394.
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tangan yang sckecil mungKin dari pih
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keputusan ekonomi terpenting kepada mekanisme l
pasar.

pada titik inl meKanisme pasar benar-benar menjadi tolok
1 tolok

ukur bagi keberlangsungan Kinerja pasar itu sendiyi Lai
= - LaIssez-

qire vang oleh Umar Capra di o i
faire ¥ pra disebut sebagai bentuk klasik

dari kapitalisme telah mengalami modifikas; terus-menerus

la tetap menampilkan ciri Kharismatiknya sebaea; suaty
- = <

model. Penampilannya ini bertambah kuat setelah Kegagalan
=

sosialisme.’

2 Munir Fuady, Hukum Dagang Internasional (Aspek Hukum dari
IT0), (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), him. 4. =

3 Kata Laissez-faire berasal dari bahasa Prancis dan ia pada haki-
katnya berarti “biarlah mereka melakukan pekerjaan yang sesuai dengan ke-
inginan mereka”. Maka pada hakikatnya dalam sistem Laissez-fuire 5l1°°01a
masyarakat diberikan kebebasan yang sepenuh-penuhnya untuk meneni?kan
kegiatan ekonomi yang ingin mereka lakukan. Filsafat atau ideologi yang men-
jadi landasan kepada sistem eKonomi seperti ini adalah keyakinan baImTa apa-
bila setiap unit pelaku kegiatan ekonomi diberi kebebasan untuk melakukan
kegialan-kegiatan yang akan memberikan keuntungan kepada dirinya. maka
pada waktu yang sama masyarakat akan memperoleh keuntungan juga. Lihat
Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi: Suatu Pengantar, Edisi ke-I11, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), him. 64.

4 Paul A. Samuelson & Wiiliam D. Nordhaus, Makro Ekonomi, ed-
isi X1V. alih bahasa Drs. Haris Munandar, dkk, Yati Sumiharti (ed), (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2006), hlm. 42.

5 M. Umar Chapra. Islum dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Eko-
nomi Kontemporer, alih bahasa Nurhadi Ihsan dan Rizki Amar, Cet. ke- |
(Surabaya: Risalah Gusti dan 11T Malaysia, 1999), him. 19.
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masvarakat tidak seharusnya diatasi dengan campuyr tangy,

pemerintah, melainkan diserahkan saja kepada mekanjgy,

pasar.’

Muncul sebagai wajah baru dari liberalisme adalay
neoliberalisme..Paham ini mengacu pada filosofj ekonop;.
politik yang mengurangi campur tangan pemerintah dalap,
ekonomi domistik. Paham i memfokuskan pada metode
pasar bebas, pembatasan yang sedikit terhadap perilaky bisnis
dan hak-hak milik pribadi. Dalam kebijakan lugp negeri.
neoliberalisme erat Kaitannya dengan pembukaay pasar
luar negeri melalui cara-cara politis, menggunakan tekanap

ekonomi, diplomasi, dan atau intervensi pemerintah ’

Kemudian, prinsip perdagangan bebas (fice trade)
atau dalam lingkup yang lebih luas dalam bentuk ekonom;
pasar (free fight liberalism) sangat didukung oleh organisasi-
organisasi dunia yang head quarter-nya umumnya berada di

Washington, seperti Internasional Monetary Fund (IMF) dan

6 Milton Friedman, Capitalism and Freedom, dikutib dari skripsi

Mustakim, “Peran Pemerintah dalam Pasar Bebas (Tinjauan Hukum Islam)".

skrips
him. 3

i sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003),

7 Apridar, Ekonomi Internasional: Sejarah, Teori, Konsep dan Per-

masalahan dalam Aplikasinya, (Yogyakarta: Graha | Imu, 2009), him. 20.
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World Bank.® Akibat dukungan IMF dan B

. ank Dunia itulah
=i pcrdﬂg““gan bebas menjalar h

: ampir ke seluryh bel
Junia. Akibatnya terjadi blok-blok perdagangan yang cukup

signifikan seperti. AFTA (ASEAN Free Trade jyeq) NAFTA
(Nor!h America Free Trade Agreement), APEC (Asia Pasifik
Economic Cooperation), dan Komunitas Ey opa (EFTA).

ahan

Khusus di kawasan ASEAN pada tanggal 27-28

Januari 1992 di Singapura, telah dlt"mclatan;:am,10;38,,,3,,, on
Commeon Effective Prefential Tariff (CEPT) C/K’HK’ for The
ASEAN Free Trade Area (skema CEPT untuk AFTA oleh para

Menteri Ekonomi ASEAN. Produk-produk vang dimasukkan
ke dalam CEPT didasarkan pada pendekatan sektoral tingkat
enam digit Harmonized sistem (HS) serta dibebaskan dari
pembatasan kuantitatif dan larangan penggunaan valuta

asing.’

Setelah kesepakatan AFTA dibentuklah ACFTA
sebagal perjanjian turunan dari ratifikasinya melalui Keppres
No 48 Tahun 2004 tentang Kerangka Kerja mengenai Kerja
Sama Ekonomi Menyeluruh antara Negara-Negara Anggota
Asosiasi Bangsa-Bangsa Asia Tenggara dan Republik Rakyat
China. Bukan hanya itu lahirnya ACFTA juga bisa dibilang
sebagai respon negara-negara ASEAN terhadap persoalan
ekonomi yang semakin kompleks. Kebutuhan untuk
melebarkan sayap perdagangan telah mendorong negara-

negara ASEAN untuk membuka kran perdaganganya dengan

8 Munir Fuady, Hukum Dagang Internasiona: (Aspek Hukum dari
WTO), him. 5.

9 Apridar, Ekonomi Internasional: Sejar ah. Teori, Konsep dan Per-
masalahan dalam Aplikasinya, him. 202.
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Bagaimana [slam mencermati? Dalam [s]
kebebasan ekonomi bukanlah kebebasan mutlak -am-
terlepas dari setiap ikatan, melainkan adalah kebebas )"a“g
terkendali, terkait dengan keadilan yang di\\-‘ajibljjn}ang
A{[ah.”’ Seperti digambarkan dalam al-dur'an dﬂh‘n *OIEh
Had (11) : 87. g

Artinya : “Mereka berkata: “Hai Syu aib, Apakah

sem

men!;ahya;}(gmu menyuruh  kamu  agar  Kami
ngga : g i
ggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak

10 Yusuf Qardawi, Peran Nilai dan M.
n Moral Dalam Perckonomian

Islamn, alih bahasa Didi 1
y ahasa Didin Hafifudin dkk
i g afifudin dkk, Cet.ke- [, (Jakarta: Robbani Press.
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Dalam hadis juga juga dijelaskan:

Artinya : “Diriwayatkan dari Muhammad bin Musanna
dari  Hikam bin  Hazm, mereka berdua
menceritakan bahwa Nabi Muhammad SAW
pernah bersabda bahwasanya jual belj

it
didasarkan pada kerelaan”.

Berangkat dari ayat al-Qur’an dan hadits di atas, ada
dua hal penting Islam menetapkan kebabasan dalam ekonomi,
yaitu: pertamda keimanan kepada Allah dan mentauhidkan-
Nya. Kedua, adalah keyakinan kepada manusia."? Karenanya,
[slam memandang masalah ekonomi tidak dari sudut
pandang kapitalis yang memberikan kebebasan serta hak
pemilikan kepada individu dan menggalakkan usaha secara
perseorangan. Tidak pula dari sudut pandang komunis, yang

ingin menghapuskan semua hak individu dan menjadikan

[1 Had (11) : 87.

12 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjdj bin Muslim, al-Jami’ as-
Sahih, “Kitab al-Buy™, Bab as-Sidq fi al-Bai’ wa al-Bayan, edisi revisi (Bei-
rut: Dér al-Fikr, t.t) V : 10 hadis dari Muhammad bin Massana, Yahya bin
Sai'd, Syu’bah, Amr bin “Ali, ‘Abd ar-Rahman bin Mahdi, Qatadah, Abu al-
Khalil, *Abd Allah bin al-Haris, Hakim bin Hizam, dikutib dari skripsi Nurjan-
nah Triastuti Rahajeng, “Pengaturan Perdagangan Jasa dalam WTO Menurut
Perspektif Hukum Islam”, skripsi sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ka-
lijaga Yogyakarta (2008).

I3 Yusuf Qardawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian
Islam, him. 350.
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Dengan demikian, sistem ekonomi [slam Merupakgy,
sistem yang adil dan seksama serta berupaya menjamip,
kekayaan tidak terkumpul hanya kepada satu kelompok saja.
tetapi tersebar ke seluruh masyarakat.'® Digambarkan dalam
al-Qur’an yang artinya: “Supaya harta itu jangan beyeqy,
di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. apa yang

: ' L
diberikan Rasul kepadamu”.

Di sinilah peran pemerintah begitu sangat dibutuhkap
demi stabilitas ekonomi dalam suatu negara. Pemerinta],
memiliki peran penting dalam mewujudkan pasar Islami.
Intervensi pemerintah dalam pasar bukan hanya bersifat
temporer dan minor, tetapi ia akan mengambil peranan besar
dan penting. Pemerintah bukan hanya bertindak sebagai

“wasit” atas permainan pasar, tetapi ia akan berperan aktif

14 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soeroyo dan
Nastangin, jilid [ (Jakarta: Dana Bakti Wakaf, 1993), him. 10.

I5 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Uni-
versitas Islam Indonesia Yogyakarta atas kerja sama dengan Bank Indonesia,
Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him. 54.

16 Afzalur Rahman, Dokirin Ekonomi Islam, him. 11.

17 Al-Hasyr (59) : 7.

—
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(4

apainnya keadilap
sosial, sebagaimana amanat UUD 1945 Namun, pasar bebas

cenderung menimbulkan seti

perlu memberikan intervensinya demi terc

ap orang untuk mementingkan
diri sendiri. Hal ini tentu dapat menimbulkan terjadinya

penindasan pihak yang kuat terhadap pihak yang lemah dan

mengakibatkan tingkat depedensi negara atau pihak yane

lemah semakin besar dan cenderung didekte dan dipaksa

untuk mematuhi keinginan negara atau pihak yang kuat

dengan kompensasi yang cenderung memberatkan 2

I8 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Uni-
versitas Islam Indonesia Yogyakarta atas kerja sama dengan Bank Indonesia,
Ekonomi Islam, hlm. 460.

19 Ibid., him. 110.
20 Apridar, Ekonomi [nternasional: Sejarah, Teori, Konsep dan Per-

masalahan dalam Aplikasinya, him. 65.
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pertukaran mata uang (sarf). Namun demikian 'i,ka T
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“SETIAP indivi :
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21Secara gari -

oicos dan nomos. (iz:,r:j l[)):rsaal”rl'i :)k()m;"” berasal dari bahasa Yunani. vaitu
ekonomi adalah aturan-aturan u H::m 1, dan nomos yang berarti aturan. Jadi
ol dlilam: fumalt tares ; ’.’l““ menyelenggarakan kebutuhan hidup ma-
angga, baik dalam rumah tangga rakyat, maupun dalam

rumah tangga negara.
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Hak terhadap harta

Islam mengakui hak individu untuk memiliki harta,

Walaupun begitu ia memberikan batasan tertentu supaya

kebebasan itu tidak merugikan Kepentingan masyarakat

umum.

('S

. Ketidaksamaan ekonomi dalam batas yang wajar

Islam mengakui ketidaksamaan ekonomi di antara
orang perorang tetapi tidak membiarkannya menjadi
bertambah luas. ia mencoba menjadikan perbedaan
tersebut dalam batas-batas yang wajar, adil dan tidak

berlebihan.

22 Hup://pondok24.wordpress.com/2010/02/1 5/actta-pasar-bebas-

dalam-pandangan-istam/.diakses tanggal 19 Desember 2010.

23 Afzalur Rahman, Dokerin Ekonomi [slam, alih bahasa Soeroyo

dan Nastangin, jilid ke-1, (Jakarta: PT Dana Bakti Wakaf, 1995), him. 8-10.
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[slam tidak

: ia mendukung dan menggalakkan kesamaan S0sia)
tetapl I« =

hingga sampai tahap bahwa kekayaan negara Yang
sc s8¢ ¢

i tidak hanya dinikmati oleh sekelompok terteny,
masyarakat saja. Di samping itu amat penting Setiay
individu dalam sebuah negara (Islam) mempunyaj Peluang
ama untuk berusaha mendapatkan pekerjaan iy

kan berbagai aktivitas ekonomi.

dimilik

vang $

menjalan

~ Jaminan sosial
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Setiap individu mempunyai hak untuk hidup dalan,
sebuah negara Islam; dan setiap warga negara dijanj,
untuk memperoleh kebutuhan pokoknya Masing-masing
Memang menjadi tugas dan tanggungjawab utama bagi
sebuah negara Islam untuk menjamin setiap warga negara
dalam memenuhi kebutuhannya sesuai dengan prinsip
“hak untuk hidup”. Dan terdapat persamaan sepenuhny,

di antara warga negara apabila kebutuhan pokoknya telah

terpenuhi.

6. Distribusi kekayaan secara meluas

Islam mencegah penumpukan kekayaan pada
kelompok kecil tertentu orang untuk menganjurkan

distribusi kekayaan kepada semua lapisan masyarakat.

7. Larangan menumpuk kekayaan

Sistem  ekonomi  Islam  melarang  individu

mengumpulkan harta kekayaan secara berlebihan dan

—
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5 engambil langkah-langkah yang perlu untuk mencegaly

perbuatan yang tidak baik tersebut supay

a a tidak terjad;
dalam negara.

g, Larangan terhadap organisasi anti sosial

Sistem  ekonomi  Islam  melarang semua

an antisosial yang terdapat
dalam masyarakat, misalnya berjudi, minum

menumpuk harta, pasar gelap dan sebagainya.

praktik ~yang merusak d

arak. riba,

9. Kesejahteraan individu dan masyarakat

[slam mengakui Kkesejahteraan individy dan
kesejahteraan sosial masyarakat yang saling melengkapi
satu dengan yang lain, bukannya saling bersaing dan
pertentangan dengan mereka. Maka sistem ekonomi
Islam mencoba meredakan konflik ini sehingga terwujud

kemanfaatan berguna.

Sampai di sini, [slam mamaknai ekonomi sebagai
kelurusan cara dan juga bermakna adil/keseimbangan
Sehingga, tidak salah  jika  prinsip ekonomi Islam
dimaksudkan untuk mencapai masyarakat yang sejahtera
baik di dunia maupun di akhirat. Dan juga untuk memperoleh

kepuasan tidak hanya pada wilayah eksoterik (zdhir)

24 Islam menggunakan (A/-gasad) untuk menyebut ekonomi. (A/-
qusad) yang oleh Abdullah Abul Husain at-Tariqi kemudian dimaknai eko-
nomis yang berarti dalam satu aktivitas merupakan lawan dari pemborosan,
yaitu sikap antara perilaku konsumtit dan penghematan yang berlebihan. Si-
kap ekonomis berarti tidak terlalu boros dan juga tidak terlalu kikir. Abdul-
lah Abul Husain at- t ariqi, Ekonomi Islam, Prinsip. Dasar. dan Tujuan,

diterjemahkan oleh M. Irfan Syofwani, (Yogyakarta: Magistra Insania
Press, 2004), him. 13.
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an juga kepuasan dalam wilayal, ¢

aink SOterjk

semata mel

(hatin).

Islam. p\‘I‘Su;ﬂ;lll ckonomu vang lt‘h'h
. S 1

Dalam )
ada kepuasan eksoterik dan esoterik
= u

menitikberatkan p
1 dimaknai sebag
an). Dengan Kata lain. dimaksudk

kemudiar ai faldh (Kesuksesan. k“'“lllhan |
cmue aan, .

AN unpy

dan kemenang _ )
langsungan hidup abadi. Kesejahteraay abag;

memperoleh ke |
dan pengatahuan abadi (bebas darj

2aly

kemuliaan abadi.
kebodohan).™

Istilah falalr” menurut [slam diambil gy Katg

al-Qurian. yang sering dimaknai sebagai kcbcrumunnan

jangka panja
memandang aspek material namun justru lebih ditekankg,

ne. dunia dan akhirat. sehingga tidak hany

pada aspek spritual. Faldh berasal dari bahasa Arab dar; Kata
kerja aflaha-yuflihu yang berarti  kesuksesan. kemuligy,

atau kemenangan. Dalam pengertian literal, fuldh adalal

kemuliaan dan kemenangan, yaitukemuliaan dan Kemenanga
dalam hidup. Istilah faldh menurut Islam diambil dari kg,
al- Qur’an, yang sering dimaknai sebagai Keberuntungy
jangka panjang. dunia dan akhirat, sehingga tidak hanyg
memandang aspek material namun justru lebih ditekankay
pada aspek spiritual.”” Dalam al-Qur’an Allah berfirman yang
artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umal yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah

25 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta atas kerja sama dengan Bank Indone-
sia, Ekonomi Islam, hlm. 2.

26 /bid., hlm. 2.

27 Ibid., hlm. 2.

B
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g 2y 28
orang-orang yang beruntung”** Dan dalam ayat yang lain
Allah Timbangan pada hari

itu ialah kebenaran (keadilan), Maka Barcmg_s-iapa berat

rimbangan kebaikannya. Maka merekq Itulah orang-
‘l}

SWT berfirman yang artinya:

. orang
yang beruniung .

Berangkat darl pemahaman tekg al-Qur’an inj

ckonomi Islam yang sarat dengan muatan Rubbaniyyah
akhlak. kemanusiaan dan pertengahan diharapkan ciz;pat
meraih kesempurnaan/faldfiitu. Karena, ekonomi slam sendiri
dengan seperangkat regulasinya bermaksud mengarahkan
persoalan ekonomi pada wilayah yang selama ini telah
ditinggalkan dalam sistem ekonomi global (kapitz‘llisme dan
sosialisme), yakni etika dan moral.

Guna mewujudkan cita-cita fuldh tersebut, lagi-
lagi pemerintah diharapkan turut andil menjadi lokomotif
perubahan ke arah yang lebih baik. Sebab. Islam memandang,
bahwa tanggung jawab pemerintah bukan terbatas.
pada keamanan dalam negeri dan sistem keamanan yang
mempunyai kakuatan antisipatif dari serangan luar. Tapi
pertanggungjawaban pemerintah ini harus merupakan bagian
dar1 program pencapalan masyarakat ideal: makmur dan
adil. Keadilan dalam masyarakat, tidak mungkin tercipta,
tanpa keterlibatan pemerintah dalam membela yang lemah

dan memberikan pertolongan kepada mereka, juga dalam

28 Al-‘Imran (3) : 104,

29 Al-A'raf (7) : 8.
30 Yusuf Qardawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Is-

lam, alih bahasa Didin Hafifudin dkk. (Jakarta: Rabbani Press, 1997). him.

23,
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: ian.*
asalah yang menyangkut pel SHONOMIAN.
mass <

Menurut Abu Zahra, penegakan keadilan termagy,
sasaran syariat Islam. Ada tiga macam s?asaran.syar:al lslam_
vaitu: periamda, penyuciﬂﬂ Jiwa 'agar tiap pribadi Menjag
.;umber kebaikan untuk orang lain dan bukan pe“derilaan_
Kedua. menegakkan keadilan yang merata. g, figg
menciptakan maslahat hakiki.* Kal'en.anya_ ketiga -
tersebut tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Pen},-'ucian jiwa
merupakan landasan awal bagi terbentuknya suatu keadilap »
Sedangkan keadilan merupakan prasarat bagij terciptan}-a
maslahah hakiki yang menurut Abu Zahra mengacu pag,
lima hal yang merupakan pilar-pilar kehidupan dunia_ _—

- - 34
acama, jiwa, harta, akal dan keturunan.

Hal lain yang perlu dicermati ialah dalam ekonom;
[slam, ditekankan adanya dinamika vertikal dan horizonty|
dalam kehidupan ekonomi. Dinamika vertikal ekonomj [slam
adalan transendensi pemilikan kekayaan, yang diperoleh
melalui bekerja sebagai realisasi kewajiban agama, sehingga
setiap pekerjaan dan usaha membangun kegiatan ekonomi
selalu tidak terlepas dari dimensi moralitas dan pencarian

ridla ilahi. Sedangkan dinamika horizontal adalah makna

31 M. Faruq an-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam: Pilihan Setelah
Kegagalan Sistem Kapitalisme dan Sosialisme, alih bahasa Muhadi Zainud-
din, cet. IlI, (Yogyakarta: Ull Press, 2002), him. 54.

32 M. Abu Zahra, Usiil Figh, alih bahasa Saifullah Ma’shum dkk,
Cet. ke-VIII, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), him. 543-548.
33 Asas-asas di mana Islam menegakkan keadilan itu adalah: (1) ke-
bebasan jiwa yang mutlak, (2) persamaan kemanusiaan yang sempurna, (3)
Jaminan sosial yang kuat, Sayyid Quthb, Keadilan Sosial dalam Islam, alih
bahasan Afif Mohammad, Cer, Ke-I, (Bandung: Pustaka, 1994), hlm. 43.
34 M. Abu Zahra, Usiil Figh, hlim. 549,

I—
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il dalam pekerjaan dan - kemajyap kegia
oSl 3 ] )
¢ dalam pengertian internal yaiy, untuk
naupun eksternal dalam k

an usaha
bai Memperlyag

aitannya de
usaha, ! hyadeng

s an kewajiba,
Jsial kepada sesamanya.”
SOSIE

Penckananya berlumpu pada Persoalan et

My ka bisnig
wang seharusnya menjadi acuan bagj setiap

pelaku usahy
dalam menjalankan usahanya. Dalam [slam etjk
<

a dalam
bisnis berarti mempelajari tentang m

Ma yang baik/bypy.
benar/salah, halal/haram, dalam dunia bisnis berdasarkan,

kepada moralitas.™

Desain ini paling tidak menjadi acuap Standar moyq|

rersendiri dalam etika berperilakuy, khususnya pada bisnis.
Tidak salah jika kemudian Yusuf Qardhay; berpendapat
bahwa Islam tidak pernah memisahkap ekonom;j dengan
etika, sebagimana tidak pernah memisahkan ilmy dengan
akhlak, politik dengan etika. perang dengan etika 57

[slam bergerak untuk menyembuhkan,

Bahkan

lewat  proses
pemaduan, perpecahan antara etika dan ekonom; dewasa inj 3

Selain berlandaskan etika, ekonomi Islam juga berkarakter

kemanusiaan. sebab tujuan ekonomi [slam sendiri adalah

menciptakan kehidupan manusia yang aman dan sejahtera ¥

35 Musa Asy’arie, Islam, Etos Kerjadan Pemberdayaan Ekonomi
Umat, (Yogyakarta: LESFI, 1997), hlm. 68.

36 Faisal Badroen dkk. Etika Bisnis dalam Islam.
2006), hlm. 70.

37 Yusuf Qardhawi, Norma duan Etika Ekonomi Islam, alih bahasa
Zainal Arifin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 51.
38 Syed Nawab Haidar Naqvi, Etika dan Himu Ekonom: Suatu Sin-

lesis Islami, alih bahasa Husin Anis dan Asep Hikmat, Cet. ke-IIl. (Bandung:
Mizan, 1993). him. 97.

39 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, him. 57.

(Jakarta: Kencana,

———
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Untuk  mewujudkannya  sistem  ekonomj Islap,
senantiasa berakar Kuat pada empat hipotesis. Per!cun(,,
keoiatan ekonomi berhubungan erat. lewat kesatuan, denggy,
liné,klll@ﬂﬂ etika manusia. Kedua. berdasarkan kualitag asar
kesetimbangan yang adil di antara dasar-dasar produksi,
konsumsi. dan saluran distribusi. Ketiga, kehendak bebag.
yang dijabarkan ke dalam bidang ekonomi membutyh,),
perpaduan yang sesuai antara kebebasan ekonomj i“di\’idu
dan pengendalian oleh negara, agar mencerminkan kOHSep
khas Islam mengenai kebebasan manusia. Keempay, aksiomg
pertanggungjawaban menuntut kebijaksanaan distribusj dan
pengalihan sumber-sumber penghasilan di antary berbagy;

kelompok dan golongan masyarakat."

Penekanan terhadap pentingnya moral dap etika
dalam sebuah sistem ekonomi juga menjadi bagian 1y
terpisahkan dalam ekonomi Islam. Sehingga, ekonom;
Islam yang berlandaskan etika itu kemudian dicerminkap
oleh Syed Nawab Haidar Naqvi dalam empat  aksiomg
etik, yaitu kesatuan (lauhid), keseimbangan/kesejajaran
(equilibrium), kehendak bebas (fiee will), serta tanggung
Jawab (responsibility). Yang bersama-sama membentuk

perangkat yang tak dapat dikurangi."!

Implikasi konkret aksioma etik dalam ekonomi
Islam, pada wilayah yang lain Juga akan berdampak pada
meratanya keadilan sosial dalam segala lini kehidupan

ummat manusia.” Kesenjangan ekonomi yang selama ini

40 Syed Nawab Haidar Naqvi, Erika dan Imu Ekonom: Suatu Sinte-
sis Islami, him. 96.

41 Ibid, him. 37.

42 Bagi John Rawls, meratanya keadilan sosial di sini hanya tercer-

N
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mcniadi momok dapat diminimalisasj dengan kesady
! aran

bahwa dalam ekonomi Islam kepuasan individu dibatasi oleh

kepuasan orang lain. Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirma
n

vang artinya : Hai orang-orang yang beriman Janganlal
yang : th
kam saling memakan harta  sesamamy dengan  jalg

. . > - n
vang batil. kecuali dengan jalan perniagaan yang Bey|ak
yang u

dengan suka sama- suka di antara kamy. dan Janganlal
S 1

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalal, Maha
Penyayang kepadamu.®

Dengan kata lain. Islam mengakui kepentingan
individu dan kepentingan orang banyak selama tidak ada
pertentangan antara keduanya atau selama masih l;ll,lnl_{kin
mempertemukan keduanya. Buktinya, dalam soal hhak
milik, Islam masih mengakui hak milik individu, dan
pada saat yang sama. masih mengakui hak milik orang

lain. Namun, keadilan tidak berarti kesamaan secara

min jika keadilan distributif bisa berjalan secara efektif. Maksudnya, merata
dan adilnya distribusi barang-barang pokok kepada seluruh masyarakat tanpa
mengenal kelas sosialnya. Kendati teori keadilan John Rawls lebih bersifat
tentatif (harus diinterpretasikan sesuai dengan keadaan masyarakat) namun
penimbangan-perlimbangan moral tetap melandaskan nilai-nilai teori keadi-
lannya. Dalam pandangan John Rawls prinsip Keadilan diklasifikasikan
menjadi dua pengertian. Fisrt: cach person is to have equal right to the most
extensive basic liberty compatible with a similary liberty for other. Second:
social and economic in equalities are to be arranged so that they both, (a)
reasonable expected to be to everyone a advantage and, (b) attached to posi-
tions and offices open to all. Pertama: Setiap orang memiliki hak sama sejauh
yang dapat dicakup keseluruhan sistem kesamaan kemerdekaan fundamental
yang setara bagi kemerdekaan semua warga yang lain. Kedua: ketida-
ksamaan-ketidaksamaan sosial dan ekonomi ditata sedemikian rupa sehingga:
(a) paling menguntungkan bagi yang paling tertinggal, dan (b) posisi-
posisi dan jabatan-jabatan terbuka bagi semua di bawah syarat kesamaan
kesempatan yang fair. John Rawls, A Theory of Justice, Cambridge: Harvard
University Press, 1971.

43 An-Nisa' (4) : 29.

44 Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim,

=2
-]
i
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lak karena menyamakan antara dua hal yang b‘-‘rbeda
mutiak ke

i membedakan antara dua hal yang samga. Kﬂfcna
seperti o F eie - .
bagaimanapun, keadilan merupakan persamaan I‘C‘““““Sman
»agaimanapun. ) -
ang memperhatikan keadilan pada semua nila; Yang
Valg

mencakup segi-segi ekonomis yang luas.

Dalam pengertian yang lebih luas berarti Pemberiy,
kesempatan sepenuhnya kepada individu, lalu membiarkan
mereka melakukan pekerjaan dan memperoleh imbalan
dalam batas-batas yang tidak bertentangan dengan tujuan
vang mulia.¥ Terminologi keadilan sosial sebagai Dl'insip
ckonomi Islam, tidak lagi sekedar menjadi slogan normat;f
saja. melainkan telah menjadi nilai-nilai dasar Semanga
ekonomi Islam yang berkesinambungan. Bahkan. dalam
Islam keadilan merupakan nilai paling asasi, dap sering
diletakkan sederajat dengan kebajikan dan ketakwaan %

Pedoman keadilan di sini mengacu pada tiga pilar
ekonomi Islam, yakni: pertama, kepemilikan ganda. dj Mana
pada saat yang bersamaan, Islam menetapkan kepemilikap
personal dan kepemilikan sosial. Dan menciptakan
kesimbangan antara kepentingan personal dan Kepentingan
sosial. Namun, jika terjadi kontadisi antar keduanya, Islam
lebih memprioritaskan kepentingan sosial dibandingkan

kepentingan individu. Kedua, kebebasan ekonomi yang

Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam, alih bahasa Drs. H. Imam Sacfu-
din, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 36.

45 Sayyid Quthb, Keadilan Sosial dalam Islam. alih bahasa Aff
Mohammad, (Bandung: Pustaka, 1994), him. 37.

46 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EIl)

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta atas Kerja sama dengan Bank Indone-
sia, Ekonomi Islam, him. 59,
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secd
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ial dan keberimbangan antar agai
0S
3 mencolok dalam

| penghasilan. Karenanya, [slam memberikan aturap
leve S | . T
g warisan sebagai jalan bagi pemerataan kekayaan *
tentan &

[mplikasi ekonomi [slam bukanlah ingin menciptakan

aingan dan monopoli di sana-sini dan mementingkan diri
periliri Melainkan, ia merupakan cita-cita hakiki dan tulus
:;a ingin merealisasikan meratanya ekonomi dj s?egala lini
demi terwujudnya kesejahteraan hidup, dengan tujuan dem;i

enegakkan keadilan semata-mata karena Allah SWT.
m

Sekarang bisa dilihat, bahwa keadilan di sini adalah‘
keadilanyang berarti tawazun (keseinfbangan) antara Po‘le-nm
individu baik moral ataupun material. la adalah tun-a;‘un
antara individu dan komunitas (masyarakat).. Kemuglan
antara satu komunitas dengan komunitas yang lamldm; :i::

' enuju fawazun ini kecuali dengan berht
i:;:jla:y;ial j\llah dan kepada kitab dan hikmah yang la

T 1qi ( [ v, Pr"”.\‘f_ ),
5 |. l 141 E!\U“O”” l"”u :
L l l'llls( 1!1 ﬂl ‘II l(l 3 ' . , (ll.ll.i
4] Al‘)dll“dll Abll e o I . ,!'
{ n ]‘H’}‘HHH < Ilh bahdba 1\‘1 hlﬂn Sy()l“rdnl‘ (Yoaydl\\ la hl wistra
Da.\‘(u: ua [ i |
|IlSElI'|la I)[ess. 2004 ). hhn 2l — 40
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turunkan.*
C. Scjarah Pasar Bebas

Berbicara mengenai masalah pasar bebag tenty v

dak

bisa dilepaskan dari akar rumputnya —yakni ckonomi_ ya
. . ng
kemudian disertai dengan munculnya pergolakap Ckunom'
I

dari beragam pemikiran (mazhab ekonomyj). Pemik,
é & an

tentang ekonomi sendiri  (uang. bunga. jasy tenag
_— ha

kerja manusia dari perbudakan-perbudakan perdagangan)
r - ‘ )
sebenarnya sudah ada pada masa Yunani kung * Mis

alny
dalam kitab Hammurabi dari Babilonia tahun 17¢y Sh-]]r.l}d?
mana masyarakat Yunani telah menjelaskan tentang Fineja
petunjuk- petunjuk tentang cara-cara berekonomj.

Pada masa Yunani kuno sudah ada teori gy
pemikiran tentang uang, bunga, jasa tenaga kerja Manusjy
dari perbudakan dan perdagangan. Bukti tentang ip, dapat
dilihat dalam buku Republika yang ditulis ole] Plato
(427-347 SM), sekitar 400 tahun SM. Gagasan Plato tetang
ekonomi timbul secara tidak sengaja dari pemikirann)-;
tentang keadilan (justice) dalam sebuah negara ideal (ideal
state). Menurut Plato, dalam sebuah negara ideal Kemajuan
tergantung pada pembagian kerja (devition of labour) yang

timbul secara alamiah dalam masyarakat .

48 Yusuf Qardhawi, Feran Nilai dan Moral dalam Perekonomian
Istam, hlm. 396.

49 Kata “ekonomi” secara etiomologi berasal dari bahasa Yunani:
(oikos) yang berarti “keluarga, tumah tangga™ dan (nomos) yang berarti per-
aturan, aturan, hukum. Dan secara garis besar diartikan sebagai “aturan rumah
tangga™ atau “manajemen rumah tangga™.

50 Deliamov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, Cet. ke-1V. (&
Karta: PT Raja Grasindo Persada, 2005), him. 12.

I
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Hal serupa juga diikuti oleh murid Plato, yqk
| : + yYakni
L\rislﬁwlcs' Aristoteles adalaly orang yang Pertama Ky
; . . L S nall
nemikirkan tentang transaksi- ckonomi (ay membedak
dKan

Jiantaranya antara yang bersifat “natural” atay “unnatura|”
al”,

kst natural terkait deneg -
Transak 4l pemuasan Kebutuhap

. ‘ lerbatasi jumlahnyu
oleh twjuan yang dikehendakinya, Transaks;i unnatural

dan pengumpulan kekayaan yang

: ada pengumpulan kek
pertujuan pada pengumpulan kekayaan Yang secara potensia|

1k terbatas. Aristoteles juga membela kepemilikap pribadi

yang menurutnya akan dapat member; peluang seseorano
= o

memberikan dermg dan
cinta sesama yang merupakan bagian dari -

untuk melakukan kebijakan dan

Jalan emas™ dan
~kehidupan yang baik ala Aristoteles 3!

Pada etape berikutnya, aliran yang menamakan
dirinya merkantilisme  (mercantilism) kemudian lahip
Merkantilisme periode awal menganggap bahwa banyaknya
jumlah emas dan perak yang dimiliki merupakan ukuran
kemakmuran suatu negara.” Karenanya, Penemuan jalur
perdagangan ke India oleh Vassco Da Gama dan Banua
Amerika oleh Colombus menjadikan negara-negara Eropa
berlomba-lomba untuk melakukan ekspansi ke negara-
negara lain yang bisa menghasilkan emas dan perak.s* Aliran
merkantilisme kemudian dikritik habis-habisan oleh kaum

fisiokrat yang menganggap bahwa sumber kekayaan suatu

51 Apridar, Ekonomi Internasional: Sejarah, Teori, Konsep dan Per-
masalahan dalam Aplikasinya, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), him. 5-6.

52 Ibid.. hlm. 16.
53 Geoge Soule, Pemikiran Para Pakar Ekonomi Terkemuka, (Yog-
yakarta: Kanisius, 1994). him. 22.
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neeara senyatanya tidak ditentukan oleh emas dap Perak

(sebagaimana yang telah dilakukan oleh aliran merkantilisy,

denecan melakuakan ckspansi ke wilayah timur), |11clainkan

ditentukan dengan kekayaan sumber daya alam negargy ity

sendiri. Ini yang menyebabkan aliran int kemudian dinamp;

aliran physiocratism.
(alam) dan cratain atau cratos (kekuasaan), yang bel‘an‘,

percaya pada hukum alam (believers in the ryje of

penggabungan dari dua kata ph)"‘fe

mereka
nature). Kaum fisiokrat pun percaya bahwa alam diciptakay,
oleh Tuhan penuh keselarasan dan keharmonisan’' Kayy,
fisiokrat juga percaya bahwa sistem perekonomianp juga
mirip dengan alam yang penuh harmoni. Karenanya, setiap
tindakan manusia dalam memenuhi kebutuhannya Mmasing-
masing juga akan selaras dengan kemakmuran masyarakg
banyak. Bagi kaum fisiokrat negara (Pemerintah) tidak pery
campur tangan, Karena alam akan mengatur semua. Injla}
cikal bakal doktrin laissez faire-laissez passer artinya

biarkan semua terjadi- biarkan semua berlalu.

Sejalan dengan kaum fisiokrat, kaum klasik pun
mengamini pandangan fisiokrat ‘tentang laissez faire-
laissez passer. Bagi kaum klasik asas pengaturan kehidupan
perekonomian didasarkan pada mekanisme pasar. Teori harga
merupakan bagian sentral dari kaum klasik, dan mengajarkan

bahwa proses produksi dan pembagian pendapatan ditentukan

oleh mekanisme pasar. Dan dengan melalui mekanisme
permintaan dan penawaran itu akan menuju kepada suatu
keseimbangan (equilibrium). Jadi dalam susunan kehidupan

ekonomi yang didasarkan atas milik perseorangan, inisiatif

54 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, hlm. 23.
55 Ibid.. hIm. 23,

B
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dan pcmsuhuan orang-perorangan 5

Adalah Adam Smith yang merupakan tokoh popul
er

kaum klasik dan kemudian menyempurnakan gagasan /g
P (TR £asan lajsse-
fhi;-e,[ms_\-eé passer, dengan menekankan adanya

5 . : “’.”'t'l'.S'fb/e
pand” dalam mengatur pembagian sumber g

| , ) aya, dan olch
karenanya peran pemerintah menjadi Sangat dibatasij kg
rena

Jkan menggangu mekanisme pasar itu sendir; Gagasan Ad
- - . . am
gmith tersebut dinilai Sonny Keraf sebagaj

_ perwujudan
kebebasan kodrati dan Keadilan (seti

. ap umat Manusia),
yang merupakan perwujudan hukum kodrat dalam bidan
J

ekonomi. Dengan kata lain, kebebasan pasar terletak pada
aspek moral di baliknya.”” Hal itulah yang barangkali kalay
poleh dibilang “ruh™ keadilan ekonomi dalam perspektif

Adam Smith.

“Ruh™ keadilan dalam ekonomi itu kemudian
dimaknai sebagai “utilitas™. Utilitas sebagai dasar moral pasar
bebas terutama dikemukakan oleh teori utiliter mengenai
pasar bebas, yaitu teori utiliter psikologis mengani pasar
bebas, dan teori utiliter fungsional mengenai pasar bebas.
Teori utiliter mengenai pasar bebas, bergerak dalam wilayah
mikro, yaitu teori pasar bebas dilihat dari sudut pandang
hubungan antar individu pelaku bisnis. Teori ini terutama
berbicara mengenai utilitas sebagai motif utama tindakan
manusiadalam pertukaran ckonomi.Teori utiliter fungsional

mengenai pasar bebas selalu bergerak dalam wilayak

55 Http://massofa.wordpress.com/2008/02/04/sejarah-pemilikan-ekonomi-
praklasik-klasik-sosialis-danneoklasik/, diakses tanggal | Desember 2010.

57 S. Sonny Keraf, Pasar Bebas Keadilan & Peran Pemerintah:
Telaah Ata Etika Politik Ekonomi Adam Smith, (Yogyakarta: Kanisius, 1996),
him. 198.
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kro. yaitu teori pasar bebas dilihat dari sudut Pandap,
makro. ¥«

sanfaat sosial yang dicapai pasar bebas. dalam Kerane k
ni "

b |
manfaat sosial sebagi standar penilaian moral % . “I““Plu

unsur utiliter cukup jelas dalam teort Smith. s;sun"guhn

argumen moral Smith untuk pasar bebas bukan terletak pady

unsur utiliter ini. Bagi Simth, pasar bebas merupakay, Suaty

pranata moral bukan hanyak karena terbukti mcndma“gkan
keuntungan bagi semua pihak. melainkan juga karepg Pasar
bebas adalah sebuah sistem sosial yang memungkingg,
manusia mewujudkan keuntungan-keuntungan morq| terteny
secara paling baik.”

Dalam perspektif ini kemudian dipaham; bahw,
Adam Smith sangat menolak praktik monopoli, campy
tangan pemerintah, dan mengharap persaingan bebas
sebagai “mekanisme ideal”. Dengan demikian, tidak ada
vang diberi monopoli, dilindungi atau diberi hak IStimewg_
dan sebaliknya segalanya terbuka bagi persaingan bebgg di
antara semua pelaku ekonomi, pembagian Kerja, pasar. dan
produktivitas akan berkembang baik, dan karena ity gq,

mendorong kemakmuran nasional.*’

Gagasan besar kaum kaum klasik itu kemudiap
mendapat momentum besar tatkala di awal-awal abad ke-]6
sampai ke-19 kapitalisme mulai terinstitusi dengan baik di
Eropa. Dari situlah kemudian, kapitalisme menurut Apridar
sampal saat ini bercorak: Pertama, sebagian besar sarana

produksi dan distribusi dimiliki oleh individu. Kedua,

58 /bid., him. 201.

59 /bhid.. hlm 206.
60 /hid., him. 244.
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ba - as (free marko
rsifat kompetitif. Kerigq rker)

vang be - Modal Kapitg} (baik yg
maupun kekayaan lain) diinvestasikan ke dalam ber

: “I'Da
q untuk menghasilkan laba (profir) s

ng

‘ gaj
" sl Gagasan kaum
ik vang dibungkus begitu apik ol

oo Olch Adam Smjy

1 pun

al . an Kkritik datang

o mazhab sosialis yang dinahkodaj oleh Kar Marx ( :

X dan

pukan lantas kebal dari sorotan kritik. Soyoq

1 ’ ano .
para pengikutnya, yang memandang kebalikan dari apa yang
<

terlebih apa yane
Mazhab sosialis menolak
oacasan “invisible hand”. Sebab, bagi

selama ini dipandang oleh kaum klasik —

dipmktikkan oleh kapitalisme,

mazhab sosialis
justru negaralah yang berhak meng

gatur kekayaan bangsa-dan
kekayaan individu. Karl Marx sangat benci dengan sistem
pel—ekonomian liberal yang digagas oleh Adam Simth. Untuk
menunjukkan kebenciannya, Marx menggunakan berbagaj
argumen untuk “membuktikan™ bahwa sistem libe;al/
kapitalis 1tu buruk.®> Bukan hanya itu, Marx berusaha untuk
meruntuhkan pandangan kaum kapilalisme-borjuis yang
dinilainya sebagai bentuk penindasan terhadap kaum buruh.
Kapitalisme, tegas Marx, muncul ke dunia “mengucurkan
darah dan daki dari setiap pori-pori, dari ujung rambut

sampai ujung kaki”.*

Begitu besar dan kuat penolakan Marx terhadap

aktivitas kaum borjuis yang “ruh” sistem ekonominva tak

61 Apridar, Ekonomi Internasional: Sejarah, Teori, Konsep dan
Permasalahan dalam Aplikasinya, him. 18.

62 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, him. 73.

63 Marni Hugnes-Warrington, 30 Tokoh Penting dalam Sejarah,
alih bahasa Abdillah Halim, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). him. 421.
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an tak bukan adalah kapitalisme. Namun, Penolakap,

lain d ally
1 merta dapat dircalisasikan Marx dengan Mulyg
< ol

itu tidak sert e
an lama gagasan Marx hanya menjadi “bual bibip>

Setelah seki e
a karena tidak terealisasi dengan mulus, tip,_

bagi pengikutny
liba vacasan besar Marx terhadap penghapusan kelas sosial

vane selama ini terjadi akibat liberalisme/kapitalisme benar.
iacnar direalisasikan oleh Lenin.* Sebagai orang yang begity
kukuh untuk segera merealisasikan dihapuskannya ke|yq
sosial. Lenin telah merubah pandangan sosialisme ke araly
“komunisme” yang sarat dengan perjuangan dan “revolusi»
Ditangan Lenin inilah kemudian “ruh™ sosialisme terus
berwujud dalam bentuk komunisme. Lenin terus berupay,
untuk membawa sosialisme-komunisme dalam wilaya|,
politik. dan berkat usahanya Partai Buruh Sosial demokrat
Russia berhasil didirikan pada tahun 1998. Segera setelal iy,

] 1evik yang mendukung sepenuhnya usaha Lepj
aum Bols yang 3

berupaya memperbesar pengaruhnya.®

Upaya terus dilakukan hingga akhirnya pada
tahun 1922 diumumkan undang-undang dasar bary
Russia menjadi “Uni Republik- republik Soviet Sosialis”
atau “Uni Soviet™. Pertarungan ideologi itu pun kemudian
mengakibatkan terjadinya perang dingin antara Amerika
Serikat yang nota bene pro kapitalisme dengan Uni Soviet

yang pro sosialisme. Akan tetapi, setelah berakhirnya

64 Jika digambarkan Karl Marx meletakkan dasar teori, se-

dangkan Lenin mengembangkan praxis yang akan merealisasikan teori itu.
Lihat dalam Franz Magnis-Suseno, Dalam Bavangan Lenin: Enam Pemikir
Marxisme dari Lenin sampai Tan Malaka, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), hlm. xii.

65 /bid., him. 3.

66 /bid., him. 8.
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Penerapan ACFTA di Indonesia Pw‘,v;w&;U.Ek”mm” wmn
0. sl

Ari Siswant
dan pentingnya peran serta pemerintah dap bank

capitalisme '
:;]:ll::lhdalam menciptakan lapangan kcr_!a_ Dz.m terbuky;
kebijakan ini mampu menggeser palmm. hb.cTallsmf: untyk
beberapa saat sampai munculnya kembali .krlblb Kapitaligy,
vane berakibat semakin berkurangnya tingkat profy dan
;ml;guam)_.a pcrusahaan-perusahuan transnasional alay

Trans Nasional Corporation/Multi Nasional C‘”'PO"C-'Hm-;
(TNC/MNC)™.

Kini era globalisasi’' yang semakin kuat mengaka,
di masing-masing tubuh setiap negara di dunia, sekaligyg
nenandakankejayaankapitalisme. Hilangnya sekat-sel\'atanlal.
negara sebagai upaya turutsertanya ke dalam percaturan dunig
global (dunia liberal) menandakan 1klim perdagangan dunig
terus merangkak naik. Cita-cita untuk terus mengoptimalkap
perdagangan bebas (free trade) terus disuarakan di selypyj,
dunia. Kuatnya arus globalisasi berdampak pula semakiy,
kuatnya tekanan politik multirateral, melalui berbagai karte]
pengelolaan perdagangan seperti WTO dan Bank Duypj,

mengakibatkan berkurangnya wewenang pemerintahay

70 http://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan bebas, diakses tanggal
I Desember 2010.

71 Globalisasi adalah sebuah istilah yang memiliki hubungan dengan
peningkatan keterkaitan dan ketergantungan antarbangsa dan antarmanusia di
seluruh dunia melalui perdagangan, investasi, perjalanan, budaya populer,
dan bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu negara
menjadi semakin sempit. Globalisasi adalah suatu proses di mana antarindi-
vidu, antarkelompok, dan antarnegara saling berinteraksi, bergantung, terkait,
dan mempengaruhi satu sama lain yang melintasi batas negara. Dalam banyak
hal, globalisasi mempunyai banyak karakteristik yang sama dengan interna-
sionalisasi sehingga kedua istilah ini sering dipertukarkan. Sebagian pihak

sering menggunakan istilah globalisasi yang dikaitkan dengan berkurang-
fiya peran negara atau batas-batas negara. Lihat dalam http: //id. wikipedia.
org/wiki/Globalisasi, diakses tanggal 3 Desember 2010.
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. el Focd 1)) S e
ampai tittk  mimmum.” - Dari  sjylaly kemudian .

liberalisme terlahir. Satu kelebihan neo-liberalisye adalaly
€

enawarkan pemikiran politik yang sederhana, Mmenawarkap

penyederhanaan politik sehingga pada titjk tertentu politik

aselain apa yang ditentukap oleh

pasar dan pengusaha. Dalam pemikiran
[

tidak Jagi mempunyat makn

neo—liberalisme.

politik adalah Kkeputusan-keputusan yang  menawarkan

neo-liberalisme
- hanya satu cara rasional untuk mengukur nilaj

nilai-nilai. sedangkan secara bersamaan

vaitu pasar. Semua pemikiran di luar rel pasar dianggap
gap wilayah politik

adalah tempat di mana pasar berkuasa. ditambaly dengan

konsep global dengan perdagangan bebas sebagai cara untuk

salah. Kapitalisme neo-liberal mengang
[4 " =

perluasan pasar melalui WTO. akhirnya iy
sebagai neo-imperalisme.”

D. Analisis Penerapan ACKFTA di Indonesia Perspektif
Ekonomi Islam

Bagi Indonesia. disepakatinya perjanjian perdagangan
bebas dengan China akan memperburuk perekonomian
[ndonesia. Sepintas menurut teori perdagangan internasional.
perdagangan antar negara yang dilakukan Indonesia dengan
China, yang tanpa hambatan. berpeluang memberi manfaat
bagi masing-masing negara melalut spesifikasi produksi
komoditas yang diunggulkan masing-masing negara tersebut.

Namun, produsen dalam negeri yang produknya sejenis

dengan produk impor China. yang dipasarkan di dalam

72 Apridar, Ekonomi Internasional: Sejarah, Teori, Konsep dan
a :
Permasalahan dalamAplikasinva, him. 20.

13 Ibid.. him. 24.
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. dan memiliki tingkat daya saing yang relatif k”rang
soeri _ : A )
neg kan mengalami kerugian bahkan terancan, g“lung

kompetitif 5 ey 71 e ;
‘Lar. Inilah yang menjadi persoalan bagi p erd‘onomlan
ll -a' M J [=

Indonesia.

Potensi kerugian yang dialami industri Manufaky,,
nasional sebagai dampak dari implementasi. Perjanjiay
Asean-China Free Trade Agreement (ACFTA) dlperkirakan
mencapai Rp.335 triliun per tahun. Nilai yang sangyq besar
tersebut hanyalah potensi kerugian yang bakal diderjy,
oleh tujuh sektor manufaktur yakni industri Petrokimiy,
pertekstilan, alas kaki dan barang dari kulit, elektronik?
keramik, makanan dan minuman, serta besi dap baja,
Perkiraan potensi kerugian tersebut merupakap hasi]
kajian Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISE]).™

Berdasarkan data  Kamar Dagang dan Indygy
(KADIN) Indonesia, peran industri pengolahan mengalam;
penurunan dari 28,1% pada 2004 menjadi 27,9 pada
2008. Diproyeksikan 5 tahun ke depan penanaman modal
di sektor industri pengolahan mengalami penurunan US$
5 miliar yang sebagian besar dipicu oleh penutupan sentra-
sentra usaha strategis IKM (industri kecil menegah). Jumlah
[KM yang terdaftar pada Kementrian Perindustrian tahun
2008 mencapai 16.806 dengan skala modal Rp 1 miliar
hingga Rp 5 miliar. Dari Jumlah tersebut, 85% diantaranya
akan mengalami kesulitan dalam menghadapi persaingan
dengan produk dari China.’ |

T4 Potensi kerugian akibat ACFTA capat Rp 35 triliun”, Bisnis
Indonesia, 23 Desember 2009, dalam hltp:z!’bataviase.co.id,-’detailberita-
10434874 .html, diakses tanggal 12 Desember 2010.

15 "ACFTA-Pasar Bebas 2010)- Bunuh Diri Ekonomi In-
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Belum lagi, ada sekitar 18,773 UMKM

Lan terancam tutup. Padahal jumlal, UMKM g;
an eI

39 1% dari keseluruhan perusahaan 98%,

yang juga

UMKM berada

an skala mikro jp;
kebanyakan bergerak di sektor Perdagangan,

di sektor mikro dan kecil. Perysaha
1

Pertanian,

¢ Inj menjadi byky;
betapa sebenamya Indonesia  belum slap
e

kebunan. kelautan dan perikanap 7
per

menghadap

anasnya suhu perdagangan bebas (ACFTA).”
P

Bahkan dalam laporan Glopa/ Compe

(GCI) 2009 — 2010, peringkat [Indonesi
dari posisi 35 pada GCI 2008 —

lilivenesg Index
a naik menjadi 54
2009, Sementara, Mal

aysia
berada di peringkat 24, Singapura 3, Thailand

36, China 29.
Dibandingkan dengan sesama negara A S EAN, daya saing kita
relatif rendah. Rendahnya daya saing tidak terjad; seketika
melainkan merupakan hasil dari evolus; kebijakan industrial

yang diambil oleh pemerintah sejak duly. Dalam Globgp
Competitiveness Report 2009 — 2010 tersebut dijelaskan
bahwa ada tiga hal utama kelemahan perekonomian

Indonesia. Pertama, buruknya infrastruktur (peringkat 84)

donesia”, Bisnis Indonesia, 9/1/2010. dalam Im;?:a_’fhizbut-
or.id/2010/01/12/ acfta-pasar-bebas-2010-bunuh-diri-ekono
diakses tanggal 12 Desember 2010. _ '

76 Http://www.lamzis.com!index.pI1p?opl|0n=c0m_coment&lask=v;
ew&id=105&itemid=9, diakses tanggal 12 Desember 2010, '

77 Ketidaksiapan pemerintah untuk menerapkan pasar bebas di Indo-
nesia (ACFTA) bukan berarti Indonesia sama sekali tidak boleh masuk dalam
arus perdagangan bebas. Indonesia bisa masuk dalam percaturan perdagangan
bebas setelah pondasi ekonomi tidak lag; bergantung dan mengandalkan pada

ckonomi domestik (yang bersifat konsumtif) belaka. Ini artinya ekonomi in-

dustrial harus benar-benar dikembangan (usaha kecil dan menengah didorong

untuk memajukan industrinya), barulah setelah semuanya Kuat Ind(?ncsm bisa
leluasa masuk dalam percaturan perdagangan bebas, dan bisa bersaingan den-
gan produsen-produsen luar negeri.
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David C. Korten dalam The Post-Corporgy, Worly:
Life After Capitalism (1999) dan Joseph E. Stigliy, g,
G‘Iaba/f:ar.fon and Its Discontents (2002). mengemukqg,,
bahwapasaryangberhasilmensyaralkanadan}'akeseimbangan
peran antara pemerintah dan pasar. Keseimbangan terseby,
mungkin berbeda dari satu negara dengan negara lain gy,
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dalam mengatur perekonomian suatu negara. Kebijakan-

kebijakan pemerintah yang ikut campur dalam perekonomian

(Yogyakarta: BPEE, 1987), him. 43.

86 M. Faruk an-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam: Pilihan Setelah
Kegagalan Sistem Kapitalis dan Sosialis, alih bahasan Muhadi Zainudin, cet
I, (Yogyakarta: Ul Press. 2002), him. 54.
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88 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Uni-

versitas [slam Indonesia Yogyakarta atas Kerja sama dengan Bank Indonesia,
Ekonomi Islam, (jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 439-460.
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